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Abstrak
Telekomunikasi berkembang dengan sangat pesat seiring dengan semakin banyaknya operator
seluler yang ada di Indonesia. Esia merupakan operator seluler dari PT Bakrie Telecom yang
menggunakan teknologi CDMA2000 1x yang mampu mengakomodasikan layanan suara dan data
dengan data rate 153.6 Kbps–2.4 Mbps. Pada jaringan Esia hanya tersedia layanan SMS (Short
Message Service) untuk layanan pesannya.
Layanan MMS (Multimedia Message Service) merupakan salah satu layanan pesan dalam format
multimedia yang berisikan layanan text, voice, picture, dan video sekaligus dalam satu paket.
Layanan MMS ini belum tersedia di Esia, juga di operator CDMA lainnya. Dalam merencanakan
layanan MMS perlu diketahui peramalan pengguna MMS beberapa tahun ke depan melalui trafik
pengguna SMS dan peralatan yang perlu ditambahkan ke jaringan eksisting PT Bakrie Telecom.
Dari penelitian ini diharapkan layanan MMS menjadi alternatif dalam layanan komunikasi data.
Berdasarkan hasil peramalan pengguna MMS satu tahun ke depan, jumlah pesan MMS pada
bulan Juli 2008 diperkirakan mencapai 41.282.836 msg maka diperlukan MMSC dengan tiga
modul RPP dimana setiap RPP memiliki throughput 80 Mbps dan kapasitas total server 206,4 GB
agar dapat menampung pesan tersebut. Sementara untuk buffer diperlukan perangkat GAN
Switch dengan throughput total 2,5 Gbps. Hasil peramalan dan analisa performansi jaringannya
akan disimulasikan dengan software Microsoft Visual Basic 6.0 untuk mempermudah
perencanaan jaringan yang sama dalam penelitian selanjutnya. Hasil yang diharapkan dari
penulisan tugas akhir ini adalah diperolehnya suatu perencanaan layanan MMS pada jaringan
Bakrie Telecom dan dapat dijadikan rekomendasi kebutuhan perangkat sistem.
Kata Kunci : CDMA2000 1x, MMS, Demand Forecasting
Abstract
Nowadays, Telecommunication grows rapidly as we know with many cellular operators in
Indonesia. Esia was cellular operator from PT Bakrie Telecom used CDMA2000 1x that can
accommodated voice and data service with data rate 153.6 Kbps–2.4 Mbps. Esia Network only has
SMS (Short Message Service) service for the messaging services.
MMS (Multimedia Message Service) service is messaging service with multimedia format that
used text, speech or voice, picture, and video services all at once in one packet. MMS service is
unavailable not only in Esia Network but also in other CDMA operators. In MMS service planning,
MMS users a few years later must be predicted through SMS users traffic nowadays and also need
additional equipment in Bakrie Telecom existing network. Hopefully from this research, MMS
service can become alternative in data communication service.
Based from MMS user prediction result for next one year, which in July 2008 the amount of MMS
message can be predicted to 41,282,836 msg. So that the plan needs three RPP modules at the
MMSC with 80 Mbps throughput for each one and total server capacity 206.41 GB. While for the
buffer, it will be needed GAN Switch that has total throughput 2.5 Gbps. The prediction and
network performance analyzed results will be simulated with Microsoft Visual Basic 6.0 to make
easier the same network planning in the next research. The result from this research is to get
MMS service planned in Bakrie Telecom network and that can be recommended for the
equipment system necessity.
Keywords : CDMA2000 1x, MMS, Demand Forecasting
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BAB I 
PENDAHULUAN  
I.1.  Latar Belakang 
Telekomunikasi saat ini berjalan dengan pesat. Hal ini dapat dilihat dari 
semakin berkembangnya teknologi yang mendukung kemajuan telekomunikasi. 
Seluruh operator telekomunikasi berusaha memberikan pelayanan yang terbaik ke 
pengguna jasa telekomunikasi. Seiring dengan hal tersebut, maka pengguna 
mengharapkan sesuatu yang lebih, mulai dari kehandalan, kecanggihan, dan 
kemudahan fasilitas yang ditawarkan. 
Perkembangan teknologi seluler dari 2G ke 2.5G kemudian ke 3G telah 
memberikan kemudahan dalam komunikasi data karena lebar pita (bandwidth) 
dan kecepatan yang ditawarkan lebih besar dari teknologi pendahulunya. Fasilitas 
layanan yang dapat digunakan untuk komunikasi data diantaranya adalah SMS 
(Short Message Service) dan MMS (Multimedia Message Service). MMS adalah 
layanan pesan multimedia yang dapat berupa text, audio, picture, dan video dalam 
satu paket sekaligus. 
Esia merupakan salah satu brand dari PT Bakrie Telecom Tbk. (B-Tel) yang 
berbasiskan teknologi CDMA2000 1x. Untuk saat ini esia hanya dapat digunakan 
di Jakarta, Banten, dan Jawa Barat. Salah satu layanan data yang diharapkan akan 
memberikan sesuatu yang istimewa adalah fasilitas layanan MMS. Agar dapat 
memberikan layanan MMS yang mempunyai kehandalan dan tingkat kepuasan 
yang tinggi, maka perlu dilakukan peramalan dan perencanaan jaringan yang 
layak. 
Pada Tugas Akhir ini dilakukan peramalan dan perancangan layanan 
jaringan MMS dengan mengambil studi kasus di PT Bakrie Telecom Tbk. 
Peramalan dilakukan untuk mengetahui jumlah pengguna MMS beberapa tahun 
ke depan sehingga selanjutnya dapat dilakukan proses perencanaan jaringan 
MMSC (MMS Center) beserta parameter performansi yang dapat dipakai untuk 
mengetahui kehandalan sistem yang akan digunakan.   
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I.2.  Perumusan Masalah 
Tugas Akhir ini diharapkan dapat menjawab masalah mengenai : 
 
Kebutuhan pelanggan terhadap layanan MMS sebagai salah satu layanan 
dalam komunikasi data. 
Peramalan akan kebutuhan pengguna MMS dan trafik untuk melakukan 
perencanaan jaringan MMS. 
Apakah layanan MMS yang akan dioperasikan pada jaringan Bakrie 
Telecom (B-Tel) merupakan sesuatu yang penting dan dapat dijadikan 
alternative dalam layanan komunikasi data.  
I.3. Pembatasan Masalah 
Pada Tugas Akhir ini penulis membatasi masalah pada beberapa hal yang 
meliputi : 
Peramalan dilakukan berdasarkan jumlah pengguna layanan SMS pada 
Esia dengan menggunakan estimasi bahwa 5% pengguna layanan SMS 
akan menjadi pengguna layanan MMS. 
Peramalan dilakukan sampai dengan 12 bulan mendatang, sehubungan 
dengan data yang diperoleh dari Bakrie Telecom hanya data trafik SMS 
selama 6 bulan. 
Parameter performansi yang akan dibahas adalah packet size, MMS Size, 
Time of Expired,  Throughput, Holding Time System, Laju Kedatangan, 
Utility, Panjang Antrian Rata-rata dan Waktu Tunggu Antrian. 
Perencanaan layanan pada jaringan B-Tel dilakukan berdasarkan hasil 
peramalan dan parameter performansi yang telah dianalisis. 
Simulasi parameter performansi sistem menggunakan software 
Microsoft VB 6.0.  
Tidak membahas bagaimana proses paketisasi MMS di jaringan.  
I.4. Maksud dan Tujuan  
Adapun maksud dan tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah : 
Untuk melakukan perencanaan layanan MMS pada jaringan CDMA 
2000 1x serta hal-hal yang mempengaruhinya. 
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 Untuk mengetahui perlu tidaknya layanan MMS di jaringan Bakrie 
Telecom berdasarkan dari hasil peramalan. 
Sejauh mana parameter performansi mempengaruhi sistem secara 
keseluruhan.  
I.5. Metodologi Penelitian  
Metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam Tugas Akhir 
ini adalah : 
Studi literatur dengan mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan 
penelitian yang bersumber dari literatur-literatur yang ada. 
Pengumpulan data berdasarkan trafik SMS pada perusahaan yang 
bersangkutan. 
Melakukan analisis peramalan dan perancangan jaringan MMS 
berdasarkan data-data yang ada. 
Penyusunan laporan Tugas Akhir dan Kesimpulan yang diperoleh dari 
hasil analisis.  
I.6. Hipotesis Awal  
Berdasarkan teknologi yang berkembang saat ini, penulis menilai bahwa 
perencanaan layanan jaringan MMS sudah harus disediakan oleh pihak Esia. 
Seluruh operator GSM sudah menyediakan layanan MMS, sedangkan untuk 
operator CDMA belum ada yang memiliki layanan MMS. Hal ini dapat 
menjadikan esia sebagai pelopor layanan MMS pada operator CDMA. Proses 
penelitian dengan studi kasus di Esia ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam perencanaan jaringan lainnya.  
I.7. Sistematika Penulisan  
Sistematika Penulisan yang digunakan dalam laporan penelitian ini adalah: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Memaparkan tentang latar belakang penelitian, identifikasi masalah, pembatasan 
masalah, maksud dan tujuan dari penelitian, metodologi penelitian, hipotesa awal, 
serta sistematika penulisan.  
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BAB II : DASAR TEORI 
Memaparkan mengenai teori-teori yang berhubungan dengan penelitian tugas 
akhir ini dan juga teori penunjang lainnya. 
BAB III : TINJAUAN EKSISTING DAN PERAMALAN PENGGUNA MMS 
Memaparkan arsitektur jaringan existing yang ada di Bakrie Telecom, melakukan 
perhitungan peramalan pengguna MMS beberapa tahun ke depan. 
BAB IV : PERENCANAAN LAYANAN MMS 
Memaparkan perangkat-perangkat yang dibutuhkan dalam penyediaan layanan 
MMS di Bakrie Telecom serta mensimulasikan parameter-parameter yang 
mempengaruhi sistem secara keseluruhan. 
BAB V : PENUTUP 
Menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran 
yang bermanfaat untuk penelitian selanjutnya.               
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BAB V 
PENUTUP   
V.1. Kesimpulan 
Dari hasil perhitungan dan analisa parameter performansi sistem  dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Berdasarkan data trafik SMS pada jaringan Bakrie Telecom dimana sampai 
bulan Juli 2007 total pesan SMS sebanyak 448.041.759 msg, sementara hasil 
peramalan trafik MMS pada bulan Juli 2008 mencapai 41.282.836 msg dan 
diperkirakan akan semakin meningkat untuk beberapa tahun ke depan. Oleh 
karena itu layanan MMS dapat dijadikan alternatif untuk layanan komunikasi 
data. 
2. Jaringan Bakrie Telecom menggunakan teknologi CDMA2000 1x dimana 
layanan data dijalankan oleh Packet Data Serving Node (PDSN) sehingga 
memungkinkan untuk menyediakan layanan MMS yang merupakan salah satu 
layanan dalam komunikasi data dan layanan MMS dapat digunakan melalui 
WAP (Wireless Application Protocol), HTTP (Hypertext Transfer Protocol), 
dan MIP (Mobile Internet Protocol). 
3. Berdasarkan hasil perhitungan, laju kedatangan pesan MMS adalah 498,585 
msg/s dan throughput MMS sebesar 194,759 Mbps sehingga untuk MMSC 
diperlukan server dengan 3 buah modul RPP dimana throughput tiap RPP 80 
Mbps dengan kapasitas 206,4 GB agar dapat menyimpan pesan MMS sampai 
dengan bulan Juli 2008. 
4. Berdasarkan hasil perhitungan sampai bln Juli 2008, waktu tunggu rata-rata 
pada PDSN adalah 9,741 ms dengan jumlah pesan dalam antrian (N) sebanyak 
5,7 msg 
 
6 msg, sedangkan jumlah pesan rata-rata yang menunggu di antrian 
(Nq) sebanyak 4,85 msg  5 msg. 
5. Dari hasil penelitian, perlu ditambahkan perangkat GAN Switch untuk 
dijadikan buffer dan MMSC, yang dalam peneltian ini terintegrasi dengan 
PDSN untuk dijadikan server ke jaringan eksisting Bakrie Telecom.  
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V.2. Saran  
Beberapa saran untuk pengembangan atau penelitian lebih lanjut adalah 
sebagai berikut: 
1. Perlu dianalisa pengaruh dari metode peramalan mikro terhadap perencanaan 
layanan MMS ke depannya. 
2. Perlu juga diteletiti bagaimana proses pesan MMS mulai dari pengiriman 
sampai dengan penerimaan. 
3. Penelitian bagaimana paket-paket tersebut dipecah dalam jaringan, perincian 
penggabungan paket text, audio, picture, maupun video yang memliki 
kapasitas berbeda. 
4. Perlu dikaji parameter failure message, tidak hanya success message.                 
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